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ABSTRACT 

Auditor performance is the ability of an auditor to produce findings or results from audit activities 

regarding financial management and responsibility carried out in one team. The auditor's performance 

is a benchmark used to determine whether the work carried out will be good or otherwise. In order to 

carry out their duties well, auditors collaborate with all internal elements of the company. This research 

aims to find out whether professionalism, organizational commitment, audit structure, professional eth-

ics and independence influence the performance of auditors at KAP in Bali. The population in this 

research are auditors who work and are still active at 19 KAPs in Bali registered with the Indonesian 

Institute of Public Accountants (IAPI) in 2023, totaling 135 auditors. The data collection method used 

in this research was a questionnaire. This research used a saturated sampling method, however after 

the questionnaires were distributed there were only 71 respondents who filled out the questionnaire 

completely. The analysis technique used is multiple linear regression analysis. The research results 

show that the variables of professionalism and organizational commitment have a positive effect on the 

performance of auditors at Public Accounting Firms in Bali, while the variables of audit structure, 

professional ethics and independence have no effect on the performance of auditors at Public Account-

ing Firms in Bali. 

Keywords: Auditor Performance, Professionalism, Organizational Commitment, Audit Structure, 

Professional Ethics, Independence. 

 

     PENDAHULUAN  

Perkembangan zaman sekarang yang semakin maju yang membuat ketersediaan tenaga 

kerja baik bisnis maupun industri semakin beragam. Profesi sebagai seorang auditor dan 

akuntan publik menjadi pusat perhatian di bidang keuangan, khususnya dalam bidang audit dan 

akuntansi. Profesi akuntan publik diperlukan untuk menilai dapat atau tidak dapat 

dipercayainya suatu laporan keuangan yang diberikan manajemen. Keadaan ini menjadikan 

akuntan sebagai suatu profesi yang sangat dibutuhkan keberadaanya di lingkungan organisasi 

bisnis. Auditor merupakan sebuah profesi yang memiliki kualifikasi tertentu dalam 

melaksanakan tugas audit terhadap laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban atas 

kegiatan suatu perusahaan atau organisasi. Auditor independen atau akuntan publik adalah 

akuntan yang menjalankan pekerjaan di bawah suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

memberikan jasa audit kepada klien. KAP adalah badan usaha yang telah memperoleh izin 

sebagai wadah organisasi bagi auditor untuk memberikan jasanya dalam melakukan 

pemeriksaan dan verifikasi atas kebenaran catatan operasional dan laporan keuangan 

perusahaan. 

 Sikap profesionalisme seorang auditor sangat berperan penting dalam pemeriksaan 

laporan keuangan suatu perusahaan (Listawan, dkk., 2021). Dengan adanya sikap 

profesionalisme, maka seorang auditor independen akan menghasilkan kinerja yang sangat 
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baik (Anggreni dan Rasmini, 2017). Profesionalisme menyatakan bahwa ilmu yang diolah di 

dalamnya adalah kebebasan, tidak boleh ada hubungan yang hirarki (Marito dan Prasetya, 

2019). Orang yang profesional memiliki ciri-ciri dengan keinginan untuk selalu mengejar 

banyak kesempatan. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pengetahuan sampai keterampilan yang dimiliki. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Zaleha 

dan Novita (2020), dan Wulandari dan Prasetya (2020) menyatakan bahwa profesionalisme 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Rahmadayanti dan Wibowo (2017), dan Oktayana, dkk., (2021) yang menyatakan 

bahwa profesionalisme berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, sedangkan hasil 

penelitian Wardayati, dkk., (2022) menyatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh ter-

hadap kinerja auditor. 

Komitmen organisasi dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai 

organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap 

menjadi anggota organisasi. Komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense 

of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Komitmen organisasi yang dimiliki oleh 

seorang auditor yang sangat tinggi terhadap kinerjanya, akan membuat auditor bekerja lebih 

optimal dan kinerja yang dihasilkan oleh auditor akan meningkat secara positif pada 

perusahaannya (Meutia dan Husada, 2019). Hal ini didukung dengan hasil penelitian Sari dan 

Rahman (2019) dan Novita, dkk., (2021) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Namun hal tersebut tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Oktayana, dkk., (2021) dan Rismaadriani dkk., (2021) menyatakan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, sedangkan penelitian Hariyanti (2018) 

dan Halim (2020) menunjukan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. 

Struktur audit merupakan pendekatan sistematis auditing yang menjelaskan apa yang 

harus dilakukan auditor, instruksi bagaimana menyelesaikan suatu audit, alat koordinasi, alat 

pengawasan, alat pengendalian, dan alat penilaian kualitas kerja sehingga akan membantu 

auditor meningkatkan kinerjanya (Pebriyaningrum dan Dwirandra, 2020). Pelaksanaan struktur 

audit akan menciptakan laporan audit yang sistematis dan relatif kecil dari kesalahan dalam 

melaksanakan proses audit sehingga kinerja auditor menjadi lebih baik. Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian Fanani (2018) dan Eva, dkk., (2021) yang menyatakan bahwa struktur 

audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Namun hal tersebut tidak sejalan dengan 

hasil penelitian Diani, dkk., (2019) yang menyatakan bahwa struktur audit berpengaruh negatif 

terhadap kinerja auditor, sedangkan hasil penelitian Anton dkk., (2018) dan Robi, dkk., (2022) 

menyatakan bahwa struktur audit tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

 Etika dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang nilai norma kebiasaan 

yang mendasari perilaku manusia mengenai baik, buruk, benar, salah, hak dan kewajiban serta 

tanggung jawab. Standar etika diperlukan bagi profesi audit karena auditor memiliki posisi 

sebagai orang kepercayaan dan menghadapi kemungkinan benturan-benturan kepentingan. 

Monique dan Nasution (2020), menyatakan bahwa salah satu akibat dari etika profesi yang 

tidak dijalankan yaitu manipulasi laporan keuangan dan tidak melaksanakan standar SOP yang 
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telah ditetapkan sebelumnya, sehingga hal ini akan membuat kinerja instansi pemerintahan 

tidak berjalan efektif dan efisien. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Candra dan Badera 

(2017) dan Sholikhah (2017) yang menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Namun hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian Tunnisa 

(2020) yang menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, se-

dangkan hasil penelitian Hernanik dan Putri (2018) dan Hayati, dkk., (2020) menyatakan 

bahwa etika profesi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.  

 Independensi dapat diartikan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti 

adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan 

yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 

pendapatnya (Mulyadi, 2017). itu penelitian yang dilakukan oleh Fathoroni (2017), 

menunjukkan bahwa variabel independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

eksternal karena seorang auditor yang memiliki independensi yang tinggi akan menghasilkan 

kinerja yang maksimal. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Murti dan Firmansyah (2017) 

dan Bona Nainggolan, dkk., (2019) yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Namun hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian Sintyawati, 

dkk., (2021) dan Aurani dan Ariani (2022) menyatakan bahwa independensi berpengaruh 

negatif terhadap kinerja auditor, sedangkan hasil penelitian Pratiwi (2021) dan Kirana, dkk., 

(2023) menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

Berdasarkan adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk menguji kembali dengan judul "Pengaruh Profesionalisme, Komitmen 

Organisasi, Struktur Audit, Etika Profesi, dan Independensi Terhadap Kinerja Auditor Pada 

Kantor Akuntan Publik di Bali". 

  TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Atribusi 

Heider (1958) dalam Tunnisa (2020), sebagai pencetus teori atribusi. Teori atribusi 

merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi ini mengacu 

tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab dari perilaku orang lain atau dirinya 

sendiri yang dapat ditentukan dari faktor internal misalnya sifat, karakter, sikap, dan lain-lain 

maupun faktor eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan 

pengaruh terhadap perilaku individu. Teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang 

berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka dapat dikatakan bahwa yang 

melihat perilakunya akan dapat mengetahui sikap atau karakteristik seseorang tersebut dan juga 

dapat memprediksi perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tersebut (Julianti dkk., 2021). 

Teori atribusi menjelaskan pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa disekitar 

mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. 

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor 
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Profesionalisme merupakan suatu kemampuan yang dilandasi oleh tingkat pengetahuan 

yang tinggi dan latihan khusus, daya pemikiran yang kreatif untuk melaksanakan tugas-tugas 

yang sesuai dengan keahlian dan profesinya. Hubungan antara profesionalisme dengan kinerja 

auditor didasarkan pada teori atribusi, dengan adanya sikap profesionalisme tinggi maka akan 

memberikan pengaruh yang positif bagi kinerjanya, karena semakin tinggi tingkat 

profesionalisme seorang auditor, maka hasil kinerja auditor dalam mengaudit laporan keuangan 

akan lebih dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan, baik dari pihak internal maupun 

pihak eksternal perusahaan. Penelitian Saraswati dan Badera (2018), Oviani (2019) serta 

Juliantari, dkk (2020) menunjukkan bahwa variabel profesionalisme memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

H1: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik 

di Bali. 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor 

Komitmen pada organisasi merupakan sikap suka atau tidak suka seseorang karyawan 

terhadap organisasi tempat dia bekerja yang menunjukkan keterlibatannya dalam organisasi 

tersebut. Menurut teori atribusi, komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

auditor karena jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai - nilai organisasional yang ada 

maka dia akan merasa senang dalam bekerja, serta memberikan prestasi dan pelayanan terbaik 

bagi organisasi yang dinaunginya sehingga kinerjanya dapat meningkat. Hal ini berarti jika 

komitmen organisasi semakin  tinggi maka kinerja auditor akan semakin baik pula. Penelitian 

Fachruddin (2019), Khasanah (2020) serta Ilmatiara, dkk. (2020) menunjukkan bahwa variabel 

komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uraian 

di atas, maka hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Bali. 

Pengaruh Struktur Audit Terhadap Kinerja Auditor 

Struktur audit merupakan pendekatan sistematis auditing yang menjelaskan apa yang 

harus dilakukan auditor, instruksi bagaimana menyelesaikan suatu audit, alat koordinasi, alat 

pengawasan, alat pengendalian, dan alat penilaian kualitas kerja sehingga akan membantu 

auditor meningkatkan kinerjanya (Pebriyaningrum dan Dwirandra, 2020). Dalam teori atribusi, 

dengan adanya struktur audit, auditor akan lebih mudah dan terarah dalam melakukan audit 

sehingga akan mempengaruhi kinerja mereka yang akan semakin meningkat. Penelitian 

Violytha (2020), Yuliana, dkk. (2021) serta Eka (2021) menunjukkan bahwa variabel struktur 

audit memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:  

H3: Struktur audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

Bali. 
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Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor 

Etika profesi merupakan ilmu tentang penilaian hal yang baik dan buruk, tentang hak 

dan kewajiban moral. tinggi atas kinerjanya. Hubungan antara etika profesi dengan kinerja au-

ditor didasarkan pada teori atribusi, dengan adanya etika profesi maka seorang auditor akan 

memiliki rasa tanggung jawab. Penelitian Sudarto (2019), Monique dan Nasution (2020) serta 

Yudha, dkk. (2021) menunjukkan bahwa variabel etika profesi memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dirumuskan sebagai 

berikut:  

H4: Etika profesi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

Bali. 

Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor 

Independensi dapat diartikan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Hubungan antara independensi 

dengan kinerja auditor didasarkan pada teori atribusi, dengan adanya independensi auditor 

maka kinerja auditor semakin tinggi. Sikap jujur, tidak memihak atau memiliki sikap 

independensi yang tinggi dalam melakukan fungsi pemeriksaan maka diindikasikan dapat 

meningkatkan kinerja dari masing-masing auditor dan sebaliknya. Penelitian Hernanik dan 

Putri (2018), Limbong, dkk., (2019) serta Suarningsih (2019) menunjukkan bahwa variabel 

independensi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uraian di atas, 

hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:  

H5: Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

Bali. 

     METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian dilakukan pada seluruh Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi 

Bali yang memiliki izin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dan juga terdaftar dalam 

Directory Institut Akuntan Publik (IAPI) tahun 2023. Objek dalam penelitian adalah auditor 

yang bekerja dan masih aktif pada KAP di Bali. 

Definisi Oprasional Variabel  

1) Profesionalisme merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh seseorang yang melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan keahlian dalam bidangnya masing- masing dan mampu memini-

malisir kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan. 

2) Komitmen organisasi adalah kondisi dimana karyawan sangat tertarik terhadap tujuan, 

nilai-nilai, dan sasaran organisasinya. 

3) Struktur audit adalah sebuah pendekatan sistematis terhadap auditing yang dijelaskan oleh 

langkah-langkah penentuan audit, prosedur rangkaian logis, keputusan, dan menggunakan 

sekumpulan alat-alat serta kebijakan audit yang komperehensif dan terintegrasi untuk 

membantu auditor dalam melakukan audit. 
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4) Etika profesi merupakan aturan perilaku pemegang profesi dalam melaksanakan tanggung 

jawab profesionalnya dengan cara menerapkan nilai-nilai etika yang berlaku. 

5) Independensi dapat diartikan bahwa suatu keadaan dimana seseorang bersikap netral yaitu 

tidak terikat siapapun baik pihak manajemen perusahaan, klien, maupun investor dan 

kreditor, bersifat jujur, serta mengungkapkan fakta apa adanya. 

6) Kinerja auditor adalah hasil kerja yang dicapai oleh auditor sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing dalam memeriksa kewajaran suatu laporan keuangan. 

Penentuan Populasi dan Sampel  

 Populasi dalam penelitian ini auditor yang bekerja dan masih aktif pada 19 KAP (Kan-

tor Akuntan Publik) di Bali yang terdaftar dalam Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

tahun 2023, yang berjumlah sebanyak 135 auditor. Metode penentuan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. 

Teknik Analisis Data  

Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019:206), analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan un-

tuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

karakteristik variabel penelitian. Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan statistik 

deskriptif yang menghasilkan nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi untuk 

mendeskripsikan variabel penelitian, sehingga secara kontekstual mudah dimengerti. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences).  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh satu atau lebih variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh etika profesi, independensi, profesionalisme, dan pengalaman 

kerja terhadap kinerja auditor. Adapun persamaan model regresi linier berganda yang 

dipergunakan sebagai berikut: 

KA = α + β1 PO + β2 KO + β3 SA + β4 EP + β5 ID + е..................(1) 

Keterangan : 

KA   = Kinerja auditor 

α  = Bilangan konstanta 

β1 β2 β3 β4 β5  = Koefisien regresi variabel independen 

PO   = Profesionalisme 

KO  = Komitmen organisasi 
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SA  = Struktur audit 

EP  = Etika Profesi 

ID  = Independensi 

е   = Standar error 

Uji Asumsi Klasik 

 Mengingat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah data sekunder, maka untuk memenuhi syarat yang diten-

tukan sehingga penggunaan model regresi linear berganda perlu dilakukan pengujian atas be-

berapa asumsi klasik yang digunakan yaitu Uji Normalitas, Uji Mutikolonieritas, dan Uji Het-

eroskedastisitas. 

Uji Kelayakan Model (Uji F)  

 Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independen secara bersama – sama terhadap variabel dependen dengan kelayakan model yang 

dihasilkan dengan menggunakan uji kelayakan pada tingkat alpha sebesar 0,05 (Ghozali, 

2018:179). 

Koefesien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dari 

model untuk menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Nilai determinasi ada-

lah nol dan 1 (0 < R2 < 1). Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel inde-

penden untuk menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2018:97). 

Uji t 

Uji t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari varia-

bel independen. Secara individual daam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018:98). Apabila hasil uji t menunjukkan tingkat signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, begitu pula sebaliknya. 

    HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

     Table 1  

   Hasil Analisis Statistik Deskriptif  
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui bahwa jumlah amatan dalam penelitian (N) 

sebanyak 71  

Analisis Regresi Linier Berganda  

  

      Table 2  

    Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Penelitian ini sudah memenuhi Uji Asumsi Klasik diantaranya Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas. Model regresi ini sudah layak 

uji ditandai dengan hasil uji F dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel keputusan investasi, kebijakan 

hutang, current ratio, dan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai adjusted 

R2 sebesar 0,752 yang berarti bahwa 75,2% variabel nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel 

keputusan investasi, kebijakan hutang, current ratio, dan profitabilitas, sedangkan sisanya 

sebesar 24,8%  dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor pada KAP di Bali  

Hipotesis pertama menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profe-

sionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, sehingga H1 diterima. Hal ini berarti 

Dengan adanya sikap profesionalisme tinggi maka akan memberikan pengaruh yang positif 

bagi kinerjanya, karena semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang auditor, maka hasil 

kinerja auditor dalam mengaudit laporan keuangan akan lebih dapat dipercaya oleh para 

pengambil keputusan, baik dari pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saraswati dan Badera (2018), 
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Oviani (2019) serta Juliantari, dkk (2020) menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh 

positif terhadap kinerja auditor. 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor pada KAP di Bali 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

auditor. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, sehingga H2 diterima. Hal ini berarti apabila 

komitmen organisasi semakin tinggi maka kinerja auditor akan semakin baik pula. Komitmen 

organisasi menunjukan adanya suatu daya dari seseorang dalam mengidentifikasikan 

keterlibatannya dalam suatu organisasi. Apabila sikap atau perilaku auditor di dalam 

melakukan tugasnya bisa bekerja sama dengan baik maka seluruh organisasi dapat mencapai 

kinerja yang optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fachruddin (2019), Khasanah (2020) serta Ilmatiara, dkk. (2020) menunjukkan bahwa komit-

men organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Pengaruh Struktur Audit Terhadap Kinerja Auditor pada KAP di Bali 

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa struktur audit berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh informasi bahwa struktur audit tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di Bali, sehingga H3 dalam penelitian ini di-

tolak. Hal ini dikarenakan setiap KAP memiliki struktur audit baku yang dalam pelaksanaannya 

setiap KAP cenderung memodifikasi struktur audit tersebut sesuai dengan kebutuhan masing-

masing KAP. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dari auditor diketahui struktur audit masih 

kurang diinformasikan secara jelas kepada auditor di KAP sehingga auditor menjadi tidak tahu 

bagaimana struktur audit yang seharusnya dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini 

yang menyebabkan struktur audit menjadi tidak berpengaruh pada kinerja auditor. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Violytha (2020), 

Yuliana, dkk. (2021) serta Eka (2021) yang menyatakan bahwa struktur audit berpengaruh pos-

itif terhadap kinerja auditor. 

Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor pada KAP di Bali 

Hipotesis keempat menunjukkan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh informasi bahwa etika profesi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di Bali, sehingga H4 dalam penelitian ini di-

tolak. Hal ini dikarenakan pada realisasinya etika profesi di KAP yang diperoleh dari pern-

yataan dalam kuisioner masih terlihat bahwa auditor bekerja sesuai dengan pemberian kompen-

sasi yang dari klien. Seorang auditor tertarik untuk memperoleh keuntungan finansial dari 

kompensasi tersebut dan hal ini mengakibatkan auditor berani melakukan perilaku yang tidak 

sesuai dengan kode etik. Hal ini disebabkan auditor yang memegang prinsip kode etik tidak 

mampu menerapkan sepenuhnya. Dapat disimpulkan bahwasanya etika profesi tidak menjadi 

acuan untuk kinerja auditor. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sudarto (2019), Monique dan Nasution (2020) serta Yudha, dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa etka profesi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
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Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor pada KAP di Bali 

Hipotesis kelima menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh informasi bahwa independensi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di Bali, sehingga H5 dalam penelitian ini di-

tolak. penelitian ini tidak berpengaruhnya independensi terhadap kinerja auditor disebabkan 

oleh keterbatasan jumlah responden yang hanya 71 serta karakteristik responden berdasarkan 

pengalaman kerja didominasi dengan lama bekerja yaitu 1-2 tahun sebanyak 60,6%. Berdasar-

kan hal tersebut, sikap independensi yang dimiliki auditor masih rendah, sehingga auditor 

masih belum bisa mempertahankan sikap independensi pada saat melaksanakan tugasnya, 

misalnya dalam penyusunan program dan pemeriksaan masih belum bebas dari campur tangan 

pimpinan, pihak lain, dan kepentingan pribadi. Hal tersebut menimbulkan tidak adanya 

pengaruh antara independensi terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hernanik dan Putri (2018), Limbong, dkk., (2019) 

serta Suarningsih (2019) yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembatasan yang telah diuraika, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1) Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik 

di Bali. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap profesionalisme yang dimiliki oleh seorang 

auditor akan mempengaruhi peningkatan kinerja auditor. Semakin tinggi profesionalisme 

seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaannya maka akan semakin mempengaruhi 

kinerja auditor menjadi lebih. 

2) Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan 

publik di Bali. Hal ini mengindikasikan bahwa seorang auditor yang memiliki komitmen 

organisasi yang tinggi akan bekerja dengan baik dan memberikan yang terbaik untuk 

organisasinya serta akan ada rasa memiliki terhadap organisasi tersebut sehingga dengan 

komitmen yang dimiliki akan mengakibatkan meningkatnya kinerja auditor tersebut. 

3) Struktur audit tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di 

Bali. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur audit yang dimiliki oleh KAP tidak 

mempengaruhi kinerja auditor. 

4) Etika profesi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di Bali. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya etika profesi seorang auditor tidak 

mempengaruhi kinerja auditor. 

5) Independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di 

Bali. Hal ini mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya tingkat independensi auditor tidak 

mempengaruhi kinerja auditor. 

 

Adapun keterbatasan dan saran dalam penelitian ini adalah: 
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Berdasarkan dari nilai Adjusted R Square, variabel profesionalisme, komitmen organisasi, 

struktur audit, etika profesi dan independensi terhadap kinerja auditor adalah sebesar 75,2% 

dan sisanya sebesar 24,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Bagi 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen seperti 

akuntabilitas, konflik peran, gaya kepemimpinan, dan beban kerja yang juga dapat 

memengaruhi kinerja auditor. 
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